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ABSTRAK 

Rupture perineum adalah luka pada perineum yang diakibatkan oleh rusaknya jaringan secara alamiah karena 
proses desakan janin atau bahu pada saat persalinan. Ruptur perineum yang tidak ditangani dengan cepat dan 
tepat dapat menjadi penyumbang perdarahan, yang merupakan salah satu penyebab kematian ibu. Pada tahun 
2013 angka kematian ibu melahirkan 158 orang (Dinkes Lampung, 2014). Prevalensi ibu bersalin yang 
mengalami rupture perineum di Indonesia sebesar 52% di karenakan persalinan dengan berat badan lahir cukup 
atau lebih (Fathus, 2013).  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross secsional. Populasi yang digunakan seluruh 
ibu bersalin di BPM Wirahayu Panjang dengan jumlah 355. Sampel berjumlah 78 orang dengan tehnik random 
sampling. 

Hasil Penelitian adalah ada Hubungan Berat Badan Bayi Baru Lahir Dengan Kejadian Rupture Perineum, p-value 
0,022 OR 6,353. Bagi petugas kesehatan dapat lebih meningkatkan kewaspadaan dalam melakukan pertolongan 
persalinan. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi dasar dalam pengembangan ilmu kebidanan. 

Kata Kunci  : Berat Badan Bayi baru Lahir, Rupture Perineum 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan penelitian WHO tahun 2010 di 
seluruh dunia terdapat kematian ibu di seluruh dunia 
terdapat kematian ibu sebesar 500.000 jiwa per 
tahun dan kematian bayi khususnya neonatus 
sebesar 10.000.000 jiwa per tahun. Kematian 
maternal dan bayi tersebut terjadi terutama di negara 
berkembang sebesar 99%. Kendati pun jumalhnya 
sangat besar, tetapi tidak menarik perhatian 
perhatian karena kejadianya tersebar secara 
sporadis, berbeda dengan kematian yang terjadi 
akibat banjir, tanah longsor, bencana alam lainya 
atau korban kecelakaan. Sebenarnya kematian ibu 
dan bayi mempunyai peluang yang sangat besar 
untuk di cegah dengan meningkatkan kinerja sama 
antara pemerintah, swasta dan badan sosial lainya 
(Manuaba, 2014). 

Menurut Survey demografi Kesehatan 
Indonesia (SDKI) di Provinsi Lampung pada tahun 
2012 terjadi 178 kasus kematian ibu dengan 
penyebab kematian masih disebabkan oleh eklamsi 
59 kasus, perdarahan 40 kasus, infeksi 4 kasus dan 
sebab lain 71 kasus. Prevalensi ibu bersalin yang 
mengalami rupture perineum di Indonesia 52% di 

karenakan persalinan dengan berat badan lahir 
cukup atau lebih (Fathus, 2013) 

Angka kematian ibu di Provinsi lampung 
masih cukup tinggi pada tahun 2010 yaitu berjumlah 
143 orang dan pada tahun 2011 angka kematian ibu  
melahirkan meningkat menjadi 152 orang. Pada 
tahun 2012 pun angka kematian ibu melahirkan 
semakin meningkat menjadi berjumlah 178 orang. 
Sedangkan pada tahun 2013 angka kematian ibu 
melahirkan menurun menjadi 158 orang (Dinkes 
Lampung, 2014). 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 
2016 menggunakan sumber data skunder. Tempat 
Penelitian di BPM Wirahayu Panjang Tahun Bandar 
Lampung. Populasi penelitian adalah seluruh ibu 
bersalin di BPM Wirahayu Panjang sampai bulan 
april tahun 2016 dengan jumlah 355. Sampel 
berjumlah 78 responden. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis univariat dan bivariat. 
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Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel 
dari hasil penelitian, untuk mengetahui distribusi 
frekuensi variabel independen dan variabel 
dependen. Analisa bivariat digunakan untuk melihat 
hubungan antara variable dependen dengan variable 
independen sehingga diketahui kemaknaannya 
secara statistika. Uji statistic yang digunakan adalah 
chi square.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Univariat 

1.    Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kasus 
Rupture Perineum 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kasus Rupture 

Perineum Di BPM Wirahayu Panjang Selatan 
Bandar Lampung Tahun 2015 

 

No. 
Rupture 
Perineum 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. Rupture 58 74,4 

2. Tidak Rupture 20 25,6 

 Jumlah  78 100 

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui 
bahwa dari 78 responden yang mengalami rupture 
perineum sebanyak 58 kasus (74,4%) dan yang 
tidak mengalami sebanyak 20 kasus (25,6%). 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kasus Berat 

Badan Bayi Baru lahir di BPM Wirahayu Panjang 
Selatan Tahun 2015 

 

No. Berat Badan Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. Nomal (2500-
4000g) 

52 66,7 

2. Tidak Normal 
>4000g 

26 33,3 

 Jumlah  78 100 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui 

bahwa berat bayi lahir dengan berat badan normal 
sebanyak 52 bayi (66,7%) dan yang tidak normal 
sebanyak 26 bayi (33,3%). 

 

 

  
Hasil Bivariat 

Tabel 3 
Hubungan Berat Badan Lahir Dengan Kejadian  Rupture Perineum di BPM Wirahayu Panjang Selatan 

Bandar Lampung Tahun 2015 
 

Berat badan 
lahir 

Rupture Perineum Total 

p-value OR 95% CI Rupture Tidak rupture 
N % 

N % N % 

Normal 34 58.6 18 90.0 52 66,7 

0.022 
6,353 

(1,346 – 29,997) 
Tidak normal 24 41.4 2 10.0 26 33,3 

Jumlah 58 100 20 100 78 100 

 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 

jumlah responden 52 yang yang tidak mengalami 
rupture sebanyak 18 ibu (90%) dan yang mengalami 
rupture sebanyak 34 ibu (58.6%) dengan dengan 
berat normal, sedangkan dari 26 responden yang 
tidak rupture terdapat 2 ibu (10%) dan terdapat 24 
ibu (41,4%) yang mengalami rupture dengan berat 
badan tidak normal.  

Hasil Uji Chi Square diketahui bahwa nilai p 
value 0.022 artinya leih kecil dibandingkan dengan 
nilai alpha (0.022 < 0.05). Dengan demikian dapat 
disimpulkan secara statistik dengan derajat 
kepercayaan 95%, diyakini terdapat hubungan berat 
badan bayi aru lahir dengan kejadian rupture 

perineum, dan hasil uji OR diperoleh nilai 6.353. 
Artinya ibu yang melahirkan bayi dengan berat 
badan lahir tidak normal (4000g) memiliki resiko 
untuk mengalami rupture perieneum sebesar 6.353 
kali dibandingkan dengan ibu yang melahirkan bayi 
dengan berat badan lahir normal. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Berat Badan Bayi Baru Lahir Dengan 
Kejadian Rupture   Perineum  

Hasil Uji Chi Square didapatkan bahwa nilai 
p value 0.022 artinya leih kecil dibandingkan dengan 
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nilai alpha (0.022 < 0.05). Maka Ha diterima dan Ho 
di tolak yang berarti secara statistik ada hubungan 
yang signifikan antara berat badan bayi baru lahir 
dengan kejadian rupture perineum di BPM Wirahayu 
Panjang Selatan Bandar Lampung Tahun 2015. Uji 
OR diperoleh nilai 6.353 artinya ibu yang melahirkan 
bayi dengan berat badan lahir tidak normal (4000g) 
memiliki resiko untuk mengalami rupture perieneum 
sebesar 6.353 kali dibandingkan dengan ibu yang 
melahirkan bayi dengan berat badan lahir normal. 

Bayi baru lahir yang terlalu besar atau berat 
badan lahir lebih dari 4000 gram akan meningkatkan 
resiko persalinan. Hal ini terjadi karena berat badan 
bayi besar sehingga sulit melewati panggul dan 
menyebabkan terjadinya rupture perineum pada ibu 
bersalin (P Enggar Y, 2010). 

Semakin besar berat bayi yang dilahirkan 
meningkatkan resiko terjadinya rupture perineum. 
Bayi besar adalah bayi yang begitu lahir memiliki 
bobot lebih dari 4000 gram. Robekan perineum 
terjadi pada kelahiran dengan berat badan bayi 
besar. Hal ini terjadi karena semakin besar berat 
badan bayi yang dilahirkan akan meningkatkan 
resiko terjadinya rupture perineum karena perineum 
tidak cukup kuat menahan regangan kepala bayi 
dengan berat badan yang besar, sehingga pada 
proses kelahiran bayi dengan berat badan yang 
besar sering terjadi rupture perineum (Saifuddin, 
2002). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rian Resti Damayanti 
(2011) yang berjudul hubungan berat badan dengan 
kejadian rupture perineum di BPS Maryam nasution 
Bandar Lampung Tahun 2011. Setelah dilakukan 
analisis statistik didapatkan hasil uji chi aquare 
bahwa nilai p value 0.002, artinya lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai alpha (0.002 < 0.05). 
dengan demikian dapat disimpulkan secara statistik 
dengan dderajat kepercayaan 95% ada hubungan 
anatara berat badan bayi dengan rupture perineum. 
Sedangkan hasil OR diperoleh nilai 15.833, artinya 
responden dengan bayi berat badan besar memiliki 
peluang untuk mengalami rupture perineum sebesar 
15.833 kali dibandingkan dengan responden dengan 
bayi berat badan normal. 

Menurut peneliti diperlukan adanya 
kecermatan bidan untuk menilai bahwa setiap ibu 
yang akan melahirkan memiliki resiko terjadinya 
rupture perineum serta memberitahu ibu bagaimana 
cara mencegah agar perineum tidak kaku yaitu 
dengan cara ibu sering berjongkok, seperti 
mengepel lantai dan mengajarkan ibu bagaimana 

cara mengejan yang benar saat menjelang 
persalinan, karena dalam proses persalinan bayi 
akan keluar melewati perineum, jika semakin besar 
bayi yang akan dilahirkan akan membuat perineum 
meregang lebih luas untuk dilewati bayi yang besar 
hal inilah yang menyebabkan rupture perineum.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Distribusi frekuensi berat bayi lahir dengan berat 
badan 2500 – 4000 gram sebanyak 52 bayi 
(66,7) dan berat badan > 4000 gram sebanyak 
26 bayi (33,3%).  

2. Distribusi frekuensi ibu bersalin normal yang 
mengalami rupture perineum sebanyak 58 kasus 
(74,4%).  

3. Ada Hubungan Berat Badan Bayi Baru Lahir 
Dengan Kejadian Rupture Perineum (p-value 
0,022 < 0.05). 

Saran 

1. Bagi petugas kesehatan, diharapkan  mampu 
melakukan deteksi dini dan pemantauan tumbuh 
kembang janin serta memberikan KIE kepada ibu 
hamil mengenai kaitan berat badan bayi baru 
lahir dengan laserasi jalan lahir.  

2.  Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
dalam melakukan penelitian dengan memilih 
faktor lain yang menyebabkan rupture seperti 
paritas sehingga penelitian berikutnya akan lebih 
baik.  
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